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Kecantikan sangat erat kaitannya dengan penampilan fisik perempuan. 
Sebagai makhluk sosial, perempuan akan terus berusaha untuk memenuhi standar 
yang telah dibuat masyarakat berdasarkan public figure yang ditampilkan dalam 
berbagai media. Salah satu contoh permasalahan mengenai citra perempuan 
tersebut diceritakan dalam film pendek The Dolls With Attitude karya Naoya 
Yamaguchi. Penulis tertarik untuk meneliti citra perempuan yang mencerminkan 
adanya bentuk dominasi patriarki dalam film pendek The Dolls With Attitude 
karya Naoya Yamaguchi. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori mitos kecantikan yang 
digagas oleh Naomi Wolf, meliputi mitos kecantikan dalam kebudayaan dan 
dalam lingkungan kerja yang digambarkan melalui Professional Beauty 
Qualification (PBQ). Mitos kecantikan menggunakan “citra” sebagai bentuk 
representasi atas perempuan di masyarakat. Citra perempuan diklasifikasikan 
menjadi ciri fisik, psikis, dan sosial menurut Satoto Soediro. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif analisis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 8 (delapan) data citra 
perempuan yang mencerminkan bentuk dominasi patriarki yang digambarkan 
dalam bentuk fisik, psikis, dan sosial. Kemudian, terdapat 5 data yan 
menunjukkan pengaruh citra perempuan terhadap perempuan lain yang terbagi 
menjadi reaksi pro dan reaksi kontra. Bentuk dominasi patriarki dalam film 
pendek The Dolls With Attitude terlihat dari adanya kekuasaan laki-laki yang 
diwakili oleh tokoh Takahashi dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat. 
Dalam film pendek ini, perempuan yang diwakili oleh tokoh Eri terlihat hanya 
sebagai makhluk bawahan yang bisa dieksploitasi secara langsung maupun tidak 
langsung dalam kehidupan bermasyarakat maupun dalam dunia kerja. Hal ini 
terlihat dari perilaku laki-laki yang secara sadar menggunakan perempuan untuk 
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1.1. Latar Belakang 
Jika mendengar kata “cantik” tentunya hal yang pertama kali terlintas di 
pikiran adalah perempuan. Definisi cantik bagi perempuan tentunya tidak 
mutlak dan terus berubah-ubah dari masa ke masa. Menurut Naomi Wolf 
dalam bukunya yang berjudul The Beauty Myth, kecantikan hanyalah mitos 
karena bersifat tidak tetap dan tidak universal (2004: 28-29). Artinya 
kecantikan memiliki bentuk yang beragam dan berbeda pada setiap negara. 
Namun, tentunya semua perempuan memiliki hak yang sama untuk disebut 
cantik terlepas dari adanya standar yang berlaku dalam masyarakat. 
Sebagai makhluk sosial, perempuan akan cenderung berusaha untuk 
memenuhi standar-standar yang ada. Standar-standar ini sebagian besar 
dibentuk dan dipengaruhi oleh media yang menampilkan citra seseorang 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat. Seorang artis, model, 
atau bahkan idol perempuan tentunya memiliki citra dengan penampilan fisik 
cantik dan sifat yang lemah lembut untuk ditampilkan dalam media. Namun, 
sayangnya citra yang ada dalam media tidak sejalan dengan perubahan pada 
masyarakat yang sebenarnya. Tuchman berpendapat bahwa media lebih 
merendahkan perempuan dibandingkan masyarakat dan salah menggambarkan 
kenyataan yang ada. Dalam beberapa kasus, perempuan digambarkan sebagai 




merujuk pada karakter perempuan yang dianggap terus berperilaku 
sebagaimana masyarakat memintanya dengan standar-standar yang ada. Pada 
akhirnya, stereotip masyarakat atas standar kecantikan yang ada membuat 
perempuan berbondong-bondong untuk mempercantik dirinya sendiri dan 
menjadikan mitos kecantikan yang ada sebagai pondasi perempuan dalam 
membentuk kepribadian secara fisik dan psikis di masyarakat. 
Konstruksi citra “cantik” pada perempuan inilah yang membuat 
kecantikan “asli” perempuan menjadi terabaikan dan berubah menjadi 
serangan balik melawan perempuan sendiri. Kecantikan menjadi suatu aturan 
dasar yang mengahalangi perempuan untuk menjadi sosok yang sebenarnya 
dalam dunia kerja. Professional Beauty Qualification (PBQ) muncul sebagai 
suatu sistem yang mengatur dan menuntut perempuan untuk memiliki 
penampilan yang menarik saat bekerja dalam ranah publik. Kemudian, PBQ 
dalam lingkungan kerja memulai suatu kebiasaan dan membuat berbagai 
alasan yang mendorong perempuan mengikuti mitos kecantikan. Ketika 
kebiasaan tersebut sudah masuk ke dalam kehidupan hingga mempengaruhi 
tingkat kepercayaan diri dan semangat hidup, PBQ berubah menjadi 
kebudayaan yang merugikan perempuan. 
Namun, perempuan tidak begitu saja mendapat tekanan atas standar 
kecantikan yang ada. Pada kenyataannya perempuan ditempatkan menjadi 
peran bawahan oleh laki-laki dalam kehidupan bermasyarakat (Tong, 2004: 
262). Hal ini dikarenakan adanya stereotip bahwa laki-laki memiliki 




mengatakan bahwa bagi kalangan feminis, kecantikan merupakan sebuah 
mitos yang dianggap sebagai bentuk dominasi sistem patriarki. Maka dari itu, 
tekanan yang didapatkan oleh perempuan atas tuntutan untuk mewujudkan 
mitos kecantikan yang ada merupakan perwujudan dari belenggu sistem 
patriarki. Mereka menggunakan citra cantik yang dimiliki oleh perempuan 
untuk mendapat keuntungan individu maupun institusi. Ia juga mengatakan 
bahwa sesungguhnya mitos kecantikan bukan hanya semata-mata tentang 
perempuan, melainkan tentang institusi laki-laki dan kekuasaan institusional 
(2004: 31). 
Adanya bentuk dominasi patriarki atas tubuh perempuan merupakan 
masalah sosial yang bisa menjadi inspirasi dari terbuatnya suatu karya sastra. 
Karya sastra sendiri juga memiliki peran sebagai media yang menggambarkan 
keadaan masyarakat pada masa tersebut. Hal ini selaras dengan pernyataan 
Wellek dan Warren (1993: 103) bahwa sastra menyajikan kehidupan dan 
sebagian besar terdiri dari nilai sosial.  Melalui karya sastra, peristiwa yang 
terjadi dalam masyarakat diceritakan kembali dengan maksud dan tujuan 
tertentu dari sudut pandangan yang berbeda. Karena ceritanya sebagian besar 
menggambarkan keadaan masyarakat, dalam masyarakat yang menganut 
sistem patriarki kebanyakan karya sastra bercerita tentang perempuan sebagai 
objeknya. 
Salah satu contoh dari permasalahan yang dialami oleh perempuan atas 
citra yang dimilikinya diceritakan dalam karya sastra berupa film pendek yang 




pendek ini menceritakan kisah seorang perempuan bernama Eri yang terbiasa 
tersenyum untuk menunjukan segala emosinya di depan orang lain. 
Menurutnya, dengan tersenyum ia dapat menyelesaikan segala macam 
permasalahan dalam hidup. Suatu hari, Eri berubah menjadi “boneka” dengan 
senyum permanen pada wajahnya ketika ia bangun dari tidurnya. Tidak ada 
satu pun orang yang menyadari bahwa ia telah berubah menjadi boneka. 
Dalam perjalanan pulang setelah bertemu teman-temannya, ia dihampiri oleh 
seorang pencari bakat dan menawarkannya untuk menjadi seorang idol karena 
senyumnya yang dianggap sangat cantik. Benar saja, kemudian Eri menjadi 
seorang idol yang dipuji semua orang karena keimutannya. Orang lain pun 
mulai meniru gaya Eri mulai dari potongan rambut hingga senyumnya. 
Tentunya tidak semua orang menyukai penampilan Eri. Teman-temannya 
berpendapat bahwa yang dapat dilakukan oleh Eri hanyalah tersenyum dan hal 
tersebut tidak ada gunanya. Mendengar perkataan teman-temannya, Eri 
menyadari bahwa ia telah berubah menjadi sosok yang tidak ia inginkan dan 
merasa sosoknya yang asli berada di dalam topeng boneka tersebut. Untuk 
mengubah keadaannya, Eri memukulkan microphone yang ia pegang ke 
wajahnya di depan semua orang ketika sedang melakukan  konser. Alih-alih 
mendapatkan sosoknya yang asli, ia hanya mendapatkan ruang kosong di 
dalam topeng bonekanya. Kemudian Eri berkata kepada semua orang yang 
datang untuk tidak menjadi seperti orang lain, namun jadilah diri sendiri. 
Setelah kejadian tersebut, orang-orang menganggap tindakan Eri merupakan 




Salah satu contoh permasalahan yang didapat perempuan dalam film 
pendek ini adalah adanya tuntutan untuk memenuhi standar kecantikan yang 
ada oleh masyarakat dengan mengatakan bahwa tersenyum untuk 
menunjukkan segala emosi yang dimiliki merupakan perbuatan yang baik. 
Karena dikatakan berulang kali, hal ini berubah menjadi tekanan dan pada 
akhirnya membuat seseorang tidak dapat menunjukkan sosok aslinya pada 
masyarakat. 
Film pendek ini ditulis dan disutradarai oleh Naoya Yamaguchi. Rilis 
pada tahun 2016 oleh Hat Inc. Menurut situs resmi milik Naoya Yamaguchi, 
telah menerima penghargaan dalam Adfest sebagai film pendek terbaik dan 
film pendek terfavorit pada tahun 2017. Dalam situs resmi Adfest, Naoya 
Yamaguchi sebagai sutradara juga masuk ke dalam The Fabulous Four Adfest 
2017 mengalahkan 31 sutradara dari berbagai negara lainnya. 
Film pendek The Dolls With Attitude dibuat dengan latar belakang 
Jepang sekitar abad 21, yaitu era dimana idol memiliki banyak peminat dan 
mudah dipromosikan lewat platform digital. Seorang idol harus memiliki fisik 
maupun sifat yang menarik agar banyak disukai oleh masyarakat. Biasanya, 
para pencari bakat akan mencari seseorang dengan fisik tertentu untuk 
ditawarkan menjadi idol dalam agensi mereka. Selanjutnya, agensi akan 
mengarahkan bagaimana citra idol  yang akan dipromosikan. Mereka 
cenderung terus memaksa dan tidak bertanya bagaimana perasaan sebenarnya 
seorang idol demi terus mengantungi keuntungan pribadi. Permasalahan 




adalah salah satu gambaran permasalahan perempuan yang tidak dapat 
mengekspresikan sosok aslinya di depan masyarakat dan terus dituntut untuk 
menjadi sosok yang masyarakat inginkan. Terlebih lagi, dalam film ini juga 
digambarkan bagaimana campur tangan laki-laki berpengaruh terhadap 
pembentukkan citra seorang perempuan. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana citra 
perempuan sebenarnya dimata masyarakat yang tergambar dalam film pendek 
The Dolls With Attitude dengan lebih lanjut dan memfokuskan pada teori 
mitos kecantikan yang digagas oleh Naomi Wolf. Mitos kecantikan merujuk 
pada perilaku laki-laki yang membelenggu perempuan atas citra cantik yang 
mereka miliki. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Untuk membatasi permasalahan yang muncul dalam menganalisis 
permasalahan perempuan yang muncul akibat adanya bentuk dominasi 
patriarki, maka penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana citra perempuan yang direpresentasikan oleh tokoh Eri dalam 
film pendek The Dolls With Attitude? 
b. Bagaimana pengaruh dari citra yang direpresentasikan oleh tokoh Eri 
terhadap perempuan lainnya? 
 




Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Menjelaskan citra perempuan yang direpresentasikan oleh tokoh Eri dalam 
film pendek The Dolls With Attitude. 
b. Menjelaskan citra yang direpresentasikan oleh tokoh Eri berpengaruh 
terhadap perempuan lain. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, manfaat 
teoritis dan manfaat praktis yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam dunia 
pendidikan terutama dalam kesusastraan Jepang yang secara khusus 
meneliti tentang citra perempuan serta pengaruhnya terhadap perempuan 
lain. 
b. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memunculkan 
kesadaran akan pemikiran bahwa setiap perempuan memiliki standar 
kecantikan masing-masing dan setiap perempuan berhak untuk menjadi 
dirinya sendiri tanpa adanya tuntutan dari siapapun. 
 




Penelitian ini menggunakan film pendek berjudul The Dolls With 
Attitude sebagai objek material dan difokuskan untuk menganalisis bagaimana 
citra perempuan yang direpresentasikan oleh tokoh Eri mencerminkan 
dominasi patriarki serta akan dibahas juga pengaruhnya terhadap perempuan 
lain menggunakan teori mitos kecantikan yang digagas oleh Naomi Wolf. 
 
1.6. Definisi Kata Kunci 
Feminisme : Feminisme berasal dari bahasa latin yaitu femina yang 
berarti perempuan. Istilah ini mengacu pada teori 
kesetaraan laki-laki dan perempuan serta pergerakan 
untuk memperoleh hak-hak perempuan (Aziz, 2007: 78). 
Mitos Kecantikan : Sebuah pandangan yang didasari oleh kombinasi dari 
jarak emosional, represi politik, ekonomi, dan seksual 
yang merujuk pada persoalan institusi laki-laki dan 
kekuasaan institusional (Wolf, 2004: 31-32). 
Patriarki : Sebuah sistem struktur sosial dan praktik di mana laki-
laki mendominasi, menekan, dan mengeksploitasi 
perempuan (Walby, 1989: 215) 
Citra Perempuan : Kata citra sendiri diartikan sebagai kesan mental atau 
bayangan visual yang ditimbulkan oleh rangkaian kata, 
frase, atau kalimat, dan merupakan unsur dasar yang 
khas dalam karya prosa, puisi, dan drama (Sugihastuti, 




perempuan adalah gambaran yang ditimbulkan oleh 
pikiran dan indera manusia tentang perempuan. 
 
Professional Beauty   
Qualification (PBQ) : Suatu sistem yang mengatur dan menuntut perempuan 
untuk memiliki penampilan yang menarik saat bekerja 
dalam ranah publik. PBQ telah diterapkan secara luas 
terhadap perempuan di dunia kerja, tidak diterapkan 
terhadap laki-laki, dan merujuk pada diskriminasi seks 







2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Citra Perempuan 
Kata citra diartikan sebagai kesan mental atau bayangan visual yang 
ditimbulkan oleh rangkaian kata, frase, atau kalimat, dan merupakan unsur 
dasar yang khas dalam karya prosa, puisi (Sugihastuti, 2000:7). Dengan 
begitu, dapat dikatakan bahwa citra perempuan adalah gambaran yang 
ditimbulkan oleh pikiran dan indera manusia tentang perempuan.  Menurut 
Naomi Wolf (2004: 34), citra perempuan dalam mitos kecantikan bersifat 
reduktif dan terstereotip. Melalui pendapat yang terbatas mengenai “cantik” 
membuat perempuan terbiasa melihat opsinya menjadi suatu yang terbatas 
juga. Pada akhirnya, perempuan memilih untuk menampilkan dirinya yang 
didasarkan pada “cantik”  ideal perempuan di masyarakat. 
Karya sastra memiliki peran sebagai media yang menggambarkan 
keadaan masyarakat dengan membawa suatu peristiwa maupun isu-isu 
tertentu termasuk permasalahan mengenai perempuan. Sugihastuti (2007: 
32) berpendapat bahwa di mana pun perempuan menarik untuk 
dibicarakan. Namun, kebanyakan dalam karya sastra yang dibuat oleh 
masyarakat yang menggunakan ideologi patriarki, laki-laki lebih menandai 
aktivitas dan perempuan hanya menandai kepasifannya (Hollows, 2010: 




berdasarkan peran yang ia tandai dan berdasarkan peran tokoh-tokoh lain 
yang berkaitan.  
Dalam karya-karya tersebut juga, kategori perempuan yang baik 
menurut mereka adalah perempuan penurut yang menguntungkan bagi 
individu maupun institusi laki-laki. Maka dari itu, karya sastra yang lahir 
dari ide atau pemikiran laki-laki dianggap tidak mampu merepresentasikan 
citra perempuan dengan baik 
Citra perempuan dalam karya sastra dapat diklasifikasikan 
berdasarkan ciri fisik, psikis, dan sosial (Satoto, 1994: 45). Berdasarkan 
ciri fisik, citra perempuan dapat dilihat dari usia, jenis kelamin, keadaan 
tubuh serta ciri wajah. Jika berdasarkan psikis, citra perempuan dapat 
tergambar melalui mentalitas, ukuran moral, dapat membedakan antara 
yang benar dan tidak benar, temperamen, keinginan, perasaan pribadi, 
sikap, perilaku, dan tingkat kecerdasan. Kemudian jika berdasarkan ciri 
sosial, citra perempuan dapat tergambar melalui jabatan, pekerjaan, peran 
dalam masyarakat, peran dalam keluarga, tingkat pendidikan, pandangan 
hidup, agama, ideologi, bangsa, suku, dan kehidupan pribadi. 
Citra perempuan dikaitkan dengan kecantikan secara langsung 
maupun tidak langsung. Masyarakat seringkali membuat standar mengenai 
kecantikan perempuan berdasarkan penampilan orang lain yang muncul 
dalam media. Visualisasi kecantikan yang muncul tersebut melahirkan 
suatu stereotip dalam masyarakat bahwa perempuan “cantik” adalah 




masyarakat sebagaimana model, artis, maupun idol ditampilkan dalam 
media. Stereotip masyarakat mengenai cantik “ideal” tersebut yang pada 
akhirnya disebut sebagai mitos kecantikan. 
  
2.1.2. Standar dan Mitos Kecantikan 
Kecantikan sangat erat kaitannya dengan penampilan fisik 
perempuan. Citra yang ditampilkan oleh orang lain seperti seorang artis, 
idol, model, atau bahkan teman sebaya membuat masyarakat membentuk 
standar kecantikan yang akhirnya membuat perempuan berusaha untuk 
memenuhi standar tersebut. Tuntutan tersebut memunculkan stereotip 
bahwa perempuan yang memenuhi standar dalam masyarakat akan mudah 
untuk diterima oleh lingkungan sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, stereotip merupakan sebuah konsepsi mengenai sifat suatu 
golongan berdasarkan prasangka yang subjektif dan tidak tepat. Dengan 
begitu, stereotip bahwa perempuan dengan citra cantik dapat dengan 
mudah diterima masyarakat tidak dapat dikatakan benar atau salah 
sepenuhnya. Namun, dengan adanya stereotip tersebut membuat 
perempuan menjadi terintimidasi dan berusaha untuk memberikan kesan 
cantik setiap saat. Karena hal tersebut, tidak sedikit perempuan yang 
menjadi terobsesi untuk memenuhi standar cantik hanya untuk 
mendapatkan pengakuan masyarakat. Dibawah mitos kecantikan, 
keindahan tubuh perempuan lain menimbulkan rasa sakit bagi perempuan 




stereotip yang ada dalam masyarakat dapat mempengaruhi pikiran dan 
tindakan semakin dalam. 
Dalam bukunya yang berjudul The Beauty Myth, Naomi Wolf 
berpendapat bahwa sesungguhnya mitos kecantikan bukan hanya semata-
mata tentang perempuan, melainkan tentang institusi laki-laki dan 
kekuasaan institusional (2004 : 31). Dari kutipan tersebut dapat 
menjelaskan bahwa mitos kecantikan merujuk pada perilaku laki-laki yang 
membelenggu perempuan atas citra cantik yang mereka miliki dan 
menggunakannya untuk kepentingan individu maupun institusi untuk 
mendapatkan keuntungan.  
Dalam lingkungan kerja, Professional Beauty Qualification (PBQ) 
muncul sebagai suatu sistem yang mengatur dan menuntut perempuan 
untuk memiliki penampilan yang menarik saat bekerja dalam ranah publik. 
Namun, PBQ melelahkan perempuan karena perempuan bekerja lebih 
keras dari laki-laki dan mendapatkan bayaran yang lebih rendah dari 
kualitas pekerjaan yang dilakukan. Keadilan untuk perempuan dalam 
lingkungan kerja belum sepenuhnya terjadi karena PBQ masih menjadi 
patokan pasar dunia kerja.  
Tekanan yang ada terhadap penampilan perempuan memberikan 
cara pandang yang terus berubah baik secara positif maupun negatif 
terhadap dirinya sendiri. Mitos kecantikan tidak hanya membuat 
perempuan sakit secara fisik, melainkan juga secara mental (Wolf, 2004: 




masuk ke dalam setiap aspek kehidupan dan menjadi kebudayaan, 
membuat perempuan menjadi kehilangan kendali atas dirinya sendiri. 
Dalam beberapa kasus, perempuan yang mendapat tekanan secara mental 
akan menunjukkan perlawanan yang repetitif, perusakan diri, dan perasaan 
takut. 
Perempuan memiliki batas-batas yang harus dipatuhi dengan 
kodratnya yang dianggap sebagai makhluk yang anggun dan lemah lembut. 
Stereotip tersebut sudah ditanamkan sejak dini oleh orang tua melalui 
cerita-cerita pengantar tidur maupun kartun yang ditonton hingga yang 
dikatakan dalam mitos kecantikan ini semakin lama menjadi benar dan 
absolut dan menjadi kebudayaan yang memberikan ancaman tersendiri 
bagi perempuan. 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Di dalam proses penulisan skripsi ini, penulis meninjau beberapa 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan citra perempuan dan dijadikan 
sebagai bahan referensi dalam penulisan skripsi ini. Berikut adalah beberapa 
penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan referensi yaitu: 
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Lidwina Putu Gratia Ekaristi dalam 
bentuk skripsi yang diajukan pada tahun 2019 dan diterbitkan oleh Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Brawijaya, Malang. Dalam penelitian yang berjudul 
“Citra Perempuan Pada Tokoh Utama Wanita Film The Woman Knight of 




Kajian Kritik Sastra Feminis”, peneliti berfokus pada citra perempuan melalui 
kritik sastra feminis. Hasil penelitian ini adalah secara keseluruhan, citra 
perempuan yang tercermin pada tokoh Qiu Jin adalah perempuan yang 
direpresentasikan secara positif. Qiu jin digambarkan memiliki fisik yang 
cantik, berkulit putih, dan berambut hitam panjang. Dalam segi psikis, Qiu Jin 
digambarkan sebagai perempuan pemberani dan memiliki keinginan yang kuat 
untuk mendapatkan penghormatan dari laki-laki dan memperjuangkan 
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Kemudian dalam aspek sosial, 
citra Qiu Jin dibagi menjadi 2 yaitu, citra dalam keluarga dan citra dalam 
masyarakat. Dalam keluarga, Qiu Jin digambarkan sebagai ibu yang lemah 
lembut dan bijaksana. Dalam masyarakat, ia digambarkan memiliki hubungan 
yang baik dengan lingkungannya dan dianggap sebagai perempuan 
berpendidikan. 
Kedua, penelitian yang ditulis oleh Nissa Niswatul Khasanah dalam 
bentuk skripsi yang diajukan pada tahun 2020 dan diterbitkan oleh Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Brawijaya Malang. Dalam penelitian yang berjudul 
“Citra Perempuan Pada Tokoh Matara dalam Novel Mata di Tanah Melus 
Karya Okky Madasari”, peneliti berfokus pada citra perempuan yang 
digambarkan melalui interaksi dalam masyarakat menggunakan teori 
konstruksi gender. Hasil penelitian ini adalah Matara digambarkan sebagai 
anak perempuan yang sanggup mendobrak konstruksi sosial. Ia digambarkan 
sebagai anak perempuan yang memiliki tekad dan berkemauan keras. 




yang semangat dan mampu bertindak aktif. Dalam penelitian ini terdapat 
bentuk perlawanan atas pandangan gender yang terkotak-kotak dan 
mengatakan bahwa perempuan juga bisa menjadi apa yang masyarakat 
pikirkan terhadap laki-laki. 
Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Area Sandhy dalam bentuk skripsi 
yang diajukan pada tahun 2016 dan diterbitkan oleh Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Diponegoro Semarang. Dalam penelitian yang 
berjudul “Pemaknaan Perempuan Terhadap Konstruksi Mitos Kecantikan di 
Media Online Femaledaily.com”, peneliti berfokus pada pengaruh konstruksi 
mitos kecantikan terhadap persepsi perempuan tentang gambaran kecantikan 
dan tubuh ideal bagi perempuan. Hasil penelitian ini adalah pemaknaan 
kecantikan pada setiap orang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang usia 
dan pekerjaan. Pada penelitian ini, seluruh subjek setuju bahwa tubuh langsing 
merupakan bentuk ideal bagi perempuan. Sedangkan, warna kulit bukanlah 
penentu tingkat kecantikan perempuan.  
Persamaan penelitian Lidwina, Nissa dan Area dengan penelitian ini 
adalah sama-sama membahas mengenai citra perempuan melalu 
penggambaran fisik, psikis dan sosial. Penelitian ketiga memiliki persamaan 
dalam teori yang dipakai yaitu, mitos kecantikan oleh Naomi Wolf. 
Sedangkan, perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada citra perempuan 









3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian mengenai citra perempuan terhadap perempuan dalam film 
pendek The Dolls With Attitude ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis dalam penelitian 
sastra dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian 
disusun dengan analisis. Secara etimologis, deskriptif dan analisis berarti 
menguraikan. Namun, analisis mendapat arti tambahan sehingga tidak semata-
mata berarti menguraikan, melainkan juga  memberikan pemahaman dan 
penjelasan secukupnya (Ratna, 2004: 53). 
Penggunaan metode deskriptif analisis pada penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis dan menguraikan penggambaran narasi sehingga mendapatkan 
pemahaman yang cukup. Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis dan 
menguraikan data yang ditemukan dalam sumber data yaitu film pendek The 
Dolls With Attitude karya sutradara Naoya Yamaguchi dan kemudian akan 
dianalisis berdasarkan teori kecantikan Naomi Wolf berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dan perilaku tokoh untuk memaparkan fakta-fakta maupun 








3.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dibagi menjadi 2, yaitu data primer dan 
data sekunder. 
a. Data primer 
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks dan 
gambar dalam film pendek yang berjudul The Dolls With Attitude karya 
Naoya Yamaguchi. Film pendek ini rilis pada tahun 2016 dan telah menerima 
penghargaan dalam Adfest sebagai film pendek terbaik dan film pendek 
terfavorit pada tahun 2017. Film yang berlatar belakang abad ke-21 ini 
bercerita bagaimana campur tangan laki-laki berpengaruh terhadap 
pembentukan citra seorang perempuan. 
b. Data sekunder 
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa skripsi 
terdahulu yang secara khusus membahas mengenai citra perempuan, beberapa 
buku yang berisi teori mengenai kecantikan, dan jurnal  yang membahas 
mengenai dominasi patriarki sebagai data pendukung. 
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan serangkaian data berupa teks untuk kemudian dianalisis 
menurut teori yang sudah dijabarkan di kajian pustaka. Pengumpulan data 
pada penelitian ini akan dilaksanakan dengan beberapa teknik. Beberapa 
teknik tersebut adalah: 
a. Teknik Baca 
Film akan dipahami sebelum menganalisis dan menandai bagian yang 
menggambarkan citra perempuan. Pemahaman film dilakukan dengan 




dengan pemahaman dengan bahasa Jepang untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih akurat. 
b. Teknik Catat 
Setelah memahami film dengan subtitle bahasa Indonesia dan bahasa 
Jepang, peneliti mencatat beberapa hal penting yang merujuk pada citra 
perempuan. 
c. Kategorisasi 
Setelah memperoleh data dari proses pembacaan dan pencatatan, maka 
akan dilakukan kategorisasi sesuai dengan klasifikasi citra perempuan dari 
Satoto Soediro dan teori mitos kecantikan dari Naomi Wolf. 
 
3.4. Analisis Data 
Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif melalui pengaturan data, pemilihan data menjadi satuan 
yang bisa dikelola, kemudian dirumuskan hubungan timbal-baliknya, dicari 
dan ditemukan polanya, menemukan hal yang penting dan yang dipelajari, dan 
memutuskan hal yang diceritakan kepada orang lain (Bogdan & Biklen, 1982). 
Berikut merupakan tahap-tahap yang dilakukan dalam menganalisis data: 
a. Mendeskripsikan adegan dan dialog yang dikategorikan sebagai citra 
perempuan 
b. Mendeskripsikan adegan dan dialog yang dikategorikan sebagai pengaruh 
dari citra perempuan terhadap perempuan lain. 





TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenai citra perempuan yang 
mencerminkan dominasi patriarki pada tokoh Eri menggunakan klasifikasi citra 
perempuan dalam karya sastra yang digagas oleh Soediro Satoto dan dikaitkan 
dengan adanya tindak dominasi patriarki menggunakan teori mitos kecantikan 
yang digagas oleh Naomi Wolf. Kemudian, dibahas juga pengaruhnya terhadap 
perempuan lain yang terbagi menjadi adanya reaksi pro dan reaksi kontra. 
 
4.1 Citra Perempuan yang Direpresentasikan Tokoh Eri dalam Film Pendek 
The Dolls With Attitude 
Ditemukan sebanyak 8 data citra perempuan yang mencerminkan 
dominasi patriarki pada tokoh Eri. Terdiri dari citra perempuan berdasarkan 
aspek fisik sebanyak 1 data, berdasarkan aspek psikis sebanyak 3 data, dan 
berdasarkan aspek sosial sebanyak 4 data. 
4.1.1. Aspek Fisik 
Secara lahiriah, pada film pendek ini Eri digambarkan sebagai 
perempuan dengan tubuh ramping, berkulit putih, dan berambut pendek 
dengan poni. Dalam film ini, Eri digambarkan dalam dua usia yang berbeda, 
yaitu dalam usia anak-anak dan dalam usia remaja. Namun, jika dilihat dari 




data ciri fisik yang menggambarkan hal tersebut yaitu berupa ciri wajah 
dengan bibir yang tersenyum lebar. 
Data 1: menit (1:07) 
 
Gambar 4.1 Eri tersenyum lebar 
国民 1  : いい子。 
国民 2  : 本当いいやつ。 
国民 3  : 本当にいい人ですね。 
Kokumin 1  : iiko. 
Kokumin 2  : hontou ii yatsu. 
Kokumin 3  : hontou ii hito desune. 
Masyarakat 1 : Anak baik! 
Masyarakat 2 : Kamu sangat baik hati! 
Masyarakat 3 : Sungguh orang yang sangat baik hati! 
 
Potongan adegan ini berfokus pada sosok asli Eri yang berdiri di depan 
bayangan sosok laki-laki. Pada adegan ini, ia menunjukkan raut wajah aslinya 
yang terdiam dan perlahan raut wajahnya berubah dengan bibir yang 
tersenyum lebar setelah beberapa orang yang merepresentasikan masyarakat 
mengatakan bahwa Eri adalah seorang anak yang baik. Dapat diketahui bahwa 
kata “anak baik” yang dikatakan oleh mereka adalah karena Eri selalu 
tersenyum. Naomi Wolf (2004:436) berpendapat bahwa jika penderitaan 
adalah kecantikan dan kecantikan adalah cinta, dia tidak dapat meyakinkan 




demikian, untuk merasa dicintai dan disukai oleh masyarakat, Eri berusaha 
untuk memenuhi citra yang diinginkan oleh masyarakat yaitu dengan selalu 
tersenyum lebar untuk menunjukkan segala emosinya. 
Data 2: menit (1:13) 
 
Gambar 4.2 Wajah Eri berubah menjadi boneka 
エリ : 何でみんな気が付かないんだろう。私が人形になっちゃっ
たこと。 
Eri : Nande minna ki ga tsukanaindarou. Watashi ga ningyou ni 
nacchatta koto. 
Eri : Kenapa semua orang tidak sadar bahwa aku telah berubah 
menjadi boneka. 
 
Potongan adegan ini berfokus pada wajah Eri yang berubah menjadi 
boneka dengan bibir yang tersenyum lebar tercetak permanen. Perubahan 
wajah Eri ini disebabkan karena dirinya yang selalu tersenyum sebagaimana 
masyarakat memintanya. Namun, disebutkan dalam prolog film melalui 
monolog dirinya sendiri bahwa tidak ada yang menyadari kalau wajahnya 
berubah menjadi “boneka”. Perubahan wajahnya menjadi “boneka” sendiri 
dapat diartikan sebagai bentuk hilangnya identitas akibat pemenuhan mitos 







4.1.2. Aspek Psikis 
Kepribadian dan perilaku seseorang dapat terlihat dari kondisi mental 
yang ia hadapi. Dalam film pendek ini, terdapat 3 data ciri psikis yang 
diakibatkan oleh adanya dominasi patriarki pada Eri. 
Data 3: menit (1:32 – 1:42) 
 
Gambar 4.3 Eri malu di depan produser 
タカハシ  : その笑顔やる気満々じゃないですか。 
エリ  : 違うです。 
Takahashi  : Sono egao yaruki manman jyanaidesuka. 
Eri   : Chigaudesu. 
Takahashi  : Senyummu penuh dengan semangat dan optimisme! 
Eri   : Tidak, kau salah paham. 
 
Potongan adegan ini berfokus pada Eri yang terlihat sedang 
menundukkan kepalanya dan menutupi wajahnya dengan rambut di depan 
Takahashi sang produser. Hal ini dikarenakan Takahashi yang mengajaknya 
untuk menjadi seorang idol memuji senyumanya sangat cantik dengan nada 
bicara yang menggebu-gebu dan terkesan memaksa. Setelah wajahnya 
berubah menjadi “boneka” secara permanen karena ia mengikuti permintaan 
masyarakat, Eri menjadi malu untuk menatap dan ditatap oleh orang lain. 
Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa Eri merupakan seorang perempuan 




Data 4: menit (1:44 – 1:48) 
 
Gambar 4.4 Eri melakukan photoshoot 
エリ  : 私やっぱり。。。 
写真家  : はい、目線頂戴 
Eri   : Watashi yappari.. 
Sashinka  : Hai, mesen choudai 
Eri   : Aku tidak yakin.. 
Sashinka  : Ok, Lihat kesini! 
 
Potongan adegan ini berfokus pada Eri yang terlihat kaku saat sedang 
melakukan photoshoot untuk sampul albumnya. Dibelakang layar, Takahashi 
sang produser mengangkat ibu jarinya ke arah Eri dengan maksud 
memberikan semangat. Namun, saat Eri ingin mengatakan sesuatu, sang 
fotografer tidak memberikannya waktu dan langsung menyuruhnya untuk lihat 
ke arah kamera. Eri pun berpose dan melanjutkan sesi foto dengan baik. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa tuntutan yang dilayangkan 
oleh laki-laki dalam lingkungan kerja (disini digambarkan oleh sosok 
Takahashi dan fotografer) memperkuat PBQ dan membuat Eri menjadi 







Data 5: menit (2:39 – 2:49) 
 
Gambar 4.5 Eri berusaha melepas topeng boneka 
エリ : 本当の顔はこの下にある 
Eri  : Hontou no kao wa kono shita ni aru 
Eri  : Wajah asliku ada dibalik topeng ini. 
 
Potongan adegan ini berfokus pada Eri yang terlihat sedang berusaha 
mencopot topeng boneka yang melekat pada wajahnya. Dari gambar di atas 
dapat dilihat bahwa Eri menunjukkan ekspresi frustasi karena tidak bisa 
melepas topeng boneka tersebut untuk mengembalikan wajah aslinya. 
Terlebih setelah Takahasi sang produser membuatnya menjadi seorang idol 
yang dikenal dengan senyumnya yang imut dan manis, ia tidak bisa lagi 
menunjukkan sosok aslinya dengan bebas. Hal ini menunjukkan bahwa PBQ 
dalam lingkungan kerja memberikan dampak yang lebih besar kepada 
perempuan dibandingkan laki-laki. Stereotip akan citra “cantik” dalam 
masyarakat muncul setelah media menggunakan perempuan “cantik” pada 
kontennya. Media menjadi platform yang memvisualisasikan PBQ dan 
menjadikan PBQ sebagai bagian dalam kebudayaan masyarakat atas 
pembentukkan citra perempuan. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa atas 




berubah menjadi “boneka” dan tidak dapat menunjukkan sosok aslinya pada 
orang lain. 
4.1.3. Aspek Sosial 
Dalam film pendek ini, terdapat 3 ciri sosial yang diakibatkan oleh 
adanya dominasi patriarki pada Eri. 
Data 6: menit (3:56) 
 
Gambar 4.6 Eri berdiri di atas panggung 
Potongan adegan ini berfokus pada Eri yang sedang berdiri diatas 
panggung menggunakan kostum dan memegang microphone. Dapat terlihat 
juga, penari latar dan tangan-tangan penggemar yang terangkat keatas 
memeriahkan acara. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa Eri 
bekerja sebagai seorang idol. Pencapaian ini tentunya tidak terlepas dari 
adanya campur tangan Takahashi sebagai produser yang membuat Eri menjadi 
seorang idol. 





Gambar 4.7 Eri dijauhi teman-temannya 
Potongan adegan ini berfokus pada teman-teman Eri yang berkumpul 
tanpa mengabari Eri. Saat Eri mengajak untuk bertemu salah satu temannya, 
temannya berbohong agar tidak bertemu dengannya. Teman-teman Eri merasa 
bahwa sejak dulu sampai menjadi idol yang dapat dilakukan Eri hanyalah 
tersenyum dan tidak ada gunanya. Kemudian, karena hal tersebut mereka 
mengabaikan dan mengucilkan Eri. Disini dapat terlihat bahwa dalam 
lingkungan masyarakat, khususnya dalam lingkup pertemanan citra Eri kurang 
disukai oleh teman-temannya. 
Data 8: menit (1:52) 
 
Gambar 4.8 Eri mendapat perhatian masyarakat 
国民 1  : そういえばエリしてる？ 
国民 2  : めっちゃかわいいー！ 
Kokumin 1 : Souieba Eri shiteru? 
Kokumin 2 : Meccha kawaii~! 
Masyarakat 1 : Oh ya, kamu pernah dengar tentang Eri? 
Masyarakat 2 : Imut sekali~! 
 
Potongan adegan ini berfokus pada dua orang gadis yang sedang 
membicarakan album baru Eri dengan wajah yang tersenyum. Dalam dialog 
pada latar belakang suara juga terdengar pujian untuk Eri akan keimutannya. 




dibawakan oleh Eri disukai oleh masyarakat. Pencapaian ini tentunya tidak 
terlepas dari adanya campur tangan Takahashi sebagai produser yang 
membuat Eri menjadi seorang idol. Sebelumnya, Eri memang sudah disukai 
oleh masyarakat sekitarnya berkat senyumnya itu. Namun, pada titik ini ia 
menjadi lebih dikenal dan disukai oleh masyarakat luas. 
Data 9: menit (4:52) 
 
Gambar 4.9 Produser memuji Eri 
タカハシ  : すごいよエリ！ライブで顔をめちゃめちゃにするア
イドルとか天才がよ。 
Takahashi : Sugoiyo Eri! Raibu de kao wo meccha meccha ni suru 
aidoru toka tensai ga yo. 
Takahashi : Luar biasa, Eri! Merusak wajahmu saat live seperti itu 
sangat jenius. 
 
Potongan adegan ini berfokus pada Eri yang duduk terdiam dengan 
wajahnya yang baru sambil mendengarkan pujian dari produsernya. 
Sebelumnya, Takahashi sang produser terdengar sedang membicarakan 
mengenai jadwal Eri kedepannya dengan seseorang melalui telepon. Sejak 
awal film, Takahashi sebagai produser terlihat tidak pernah mendiskusikan 
apa pun dengan Eri mengenai kegiatannya sebagai idol. Takahashi juga tidak 
pernah bertanya mengenai bagaimana perasaan Eri selama menjadi idol. Ia 
hanya memikirkan keuntungan bagi dirinya sendiri dengan mengeksploitasi 




dan berkata kepada penggemar agar mereka menjadi dirinya sendiri, Eri 
segera ditarik keluar panggung oleh Takahashi sang produser dan seorang 
pengawal laki-laki. Hal ini dapat diasumsikan sebagai bentuk perlawanan Eri 
terhadap Takahashi atas situasi dan kondisi yang Eri hadapi saat menjadi 
seorang idol dibawah naungan Takahashi walaupun tidak berjalan dengan baik 
pada akhirnya. Dengan begitu, dapat terlihat bahwa Eri dicitrakan sebagai 
perempuan yang tidak dapat mengeluarkan pendapat dan tidak dapat 
mengekspresikan diri sendiri atas paksaan yang diberikan oleh produsernya. 
 
4.2 Pengaruh Citra Perempuan Terhadap Perempuan Lain 
Citra perempuan terutama yang bekerja sebagai public figure seperti 
idol tentunya mendapat berbagai macam reaksi dari masyarakat. Dibawah 
mitos kecantikan, keindahan tubuh perempuan lain menimbulkan rasa sakit 
bagi perempuan … (Wolf, 2004 : 303). Mitos kecantikan menyebabkan 
persaingan terjadi di antara perempuan yang satu dengan perempuan lainnya. 
Stereotip yang ada atas citra “cantik” membuat perempuan melabeli 
perempuan lainnya dan menganggap perempuan “cantik” sebagai rival. 
Dengan demikian, citra perempuan dapat mempengaruhi pikiran perempuan 
lain lebih dalam hingga menimbulkan rasa senang, cemas, dan perasaan 
kompetitif. Terdapat total 5 data pengaruh citra perempuan terhadap 
perempuan lain yang ditemukan. Pengklasifikasian pengaruh terhadap 
perempuan lain terbagi menjadi adanya reaksi pro dan reaksi kontra yang 






4.2.1. Reaksi Pro 
Sudah sewajarnya jika seseorang yang menyukai idolnya akan 
mendukung orang tersebut dengan sepenuh hati. Namun, jika mendukung 
dengan cara yang salah, suatu saat akan berdampak negatif bagi diri sendiri. 
Dalam film ini terdapat 3 data reaksi pro atas citra yang dibawakan oleh Eri. 
Data 10: menit (2:06) 
 
Gambar 4.10 penggemar Eri mengepung mobilnya 
ファン 1  : かわいいー！ 
ファン 2  : エリーちゃんー！ 
エリー  : うそでしょ。 
Fan 1  : kawaii~! 
Fan 2  : Eri~! 
Eri   : Usodesho. 
Penggemar 1 : Imutnya~! 
Penggemar 2 : Eri~! 
Eri   : Tidak mungkin. 
 
Potongan adegan ini berfokus pada penggemar Eri yang terlihat berada 
disekitar mobilnya sebagai bentuk penyampaian rasa suka mereka terhadapnya. 
Tindakan yang mereka lakukan merupakan bentuk fanatisme karena adanya 




memberikan dampak buruk bagi diri orang tersebut dan mengganggu orang 
sekitarnya, maka hal tersebut sudah dapat dikategorikan sebagai gangguan 
psikologis dan bisa membuat seseorang menjadi sangat terobsesi dengan 
orang yang mereka sukai. 
Data 11: menit (1:58) 
 
Gambar 4.11 Perempuan memotong rambut gaya Eri 
Potongan adegan ini berfokus pada sekelompok perempuan yang 
memotong rambutnya mengikuti gaya potongan rambut milik Eri. Kemudian 
dalam adegan lain, diperlihatkan ada sekelompok perempuan lain yang 
menggunakan alat penyangga senyum agar memiliki senyum yang sama 
dengan Eri. Hal ini merupakan kondisi lanjutan yang diakibatkan oleh 
fanatisme dimana seseorang akan menjadi sangat terobsesi dengan orang yang 
mereka sukai. Obsesi menjadikan hilangnya kendali atas diri sendiri, 
kehilangan akal, dan kemampuan untuk berpikir logis. 





Gambar 4.12 Perempuan yang sedang diwawancara 
ファン１  : すごい個性的でいいものほうが好きです 
アンカーマン : 衝撃的なパフォーマンス 2 月。再スタート現在エリ 
さんのファッションを真似する若者 
Fan 1  : Sugoi koseiteki de ii mono no houga sukidesu. 
Ankaaman  : Shougetsuna pafoomansu 2 getsu. Sai sutaato genzai Eri 
san no fasshon wo manesuru wakamono. 
Penggermar 1 : Eri sangat individualistik. Aku menyukai Eri versi ini. 
Pembawa berita : Dua bulan telah berlalu setelah malam yang mengejutkan 
itu. Namun, Eri telah kembali. Diseluruh penjuru kota, 
penggemar Eri ada dimana-mana dan meniru gaya Eri. 
 
Potongan adegan ini berfokus pada perempuan yang mengganti 
citranya mengikuti citra baru milik Eri sedang diwawancara. Dalam dialog 
dan narasi pembawa berita, dapat diketahui bahwa banyak masyarakat 
terutama penggemar Eri menyukai dan meniru gaya milik Eri yang baru. 
Dengan terus mengikuti gaya orang lain, akan menghilangkan indentitas diri 
sendiri. Keinginan untuk terus mengikuti gaya orang lain ini ada dikarenakan 
suatu obesesi atau rasa suka berlebih terhadap sesuatu yang lahir dari 
fanatisme. 
4.2.2. Reaksi Kontra 
Dalam kehidupan bermasyarakat, jika ada orang yang menyukai kita 
karena sesuatu dalam diri kita yang terlihat berbeda, maka ada pula yang tidak 
menyukai hal tersebut.  Dalam film ini terdapat 2 data reaksi kontra atas citra 
yang dibawakan oleh Eri. 





Gambar 4.13 wajah teman Eri berubah mengikuti Eri 
Potongan adegan ini berfokus pada wajah teman Eri yang berubah 
menjadi sosok yang mirip dengan Eri. Walaupun tidak secara keseluruhan, 
senyum lebarnya sangat mirip dengan Eri. Hal ini berlawanan dengan 
reaksinya diawal film yang tidak menunjukkan reaksi apapun mengenai wajah 
Eri yang berubah menjadi boneka dan cenderung mengalihkan pembicaraan. 
Dalam adegan ini juga, ia setuju dengan pernyataan temannya yang lain 
bahwa “yang dapat dilakukan Eri hanyalah tersenyum, apa gunanya?”. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat terlihat bahwa temannya iri dengan citra Eri 
yang dapat diterima oleh masyarakat dan menjadi sosok seorang yang hipokrit. 
Di satu sisi, ia tidak menyukai Eri karena senyumannya, namun disatu sisi 
yang lain ia mengikuti citra Eri yang tersenyum sehingga wajahnya pun 
berubah menjadi boneka. Hal ini dilakukan agar dirinya dapat diterima di 
lingkungan masyarakat. 
Data 14: menit (2:16) 
 




エリー : 久しぶりに会いわない？ 
マイ : 久しぶりー！ 
    最近、めっちゃバイト入れちゃって！ 
    また連絡するね！ 
Eri : Hisashiburi ni aiwanai? 
Mai : Hisashiburi~! 
    Saikin, meccha baito hairechatte! 
    Mata renrakusurune! 
Eri : Lama tak jumpa, ketemuan yuk! 
Mai : Halo apa kabar~! 
    Lagi sibuk banget akhir-akhir ini! 
    Nanti kuhubungi lagi ya! 
 
Potongan adegan ini berfokus pada pesan balasan yang diterima Eri 
dari temannya yang bernama Mai. Dalam adegan tersebut, Eri mengirim pesan 
untuk bertemu dengan Mai, namun  Mai membalas kalau ia sedang sibuk dan 
tidak dapat bertemu. Dalam adegan selanjutnya diketahui bahwa mereka 
berada di tempat yang sama dan Mai sengaja tidak ingin bertemu dengan Eri 
karena tidak suka dengannya. Teman yang ada bersama Mai juga 
memprovokasi yang lain dengan mengatakan bahwa “yang dapat dilakukan 
Eri hanyalah tersenyum, apa gunanya?” dan disetujui oleh teman-temannya 
yang lain. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa yang dilakukan 
oleh Mai dan teman-temannya merupakan perbuatan merundung berupa 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.Kesimpulan 
Pada film pendek The Dolls With Attitude karya sutradara Naoya 
Yamaguchi, ditemukan citra perempuan yang mencerminkan adanya dominasi 
patriarki dan pengaruhnya terhadap perempuan lain yang digambarkan melalui 
reaksi pro dan kontra. 
Citra Eri dalam aspek fisik digambarkan sebagai seorang perempuan 
yang memiliki bibir yang tersenyum lebar tercetak diwajahnya. Berdasarkan 
aspek psikis, Eri dicitrakan sebagai seorang perempuan yang penurut pada orang 
lain. Selain itu, kondisi mental Eri setelah wajahnya berubah menjadi boneka dan 
menjadi seorang idol juga membuat dirinya tertekan. Kemudian, Eri juga 
dicitrakan sebagai perempuan yang tidak percaya diri. Berdasarkan aspek sosial, 
Eri dicitrakan sebagai seorang yang bekerja sebagai idol. Ia mendapat perhatian 
masyarakat berkat senyumnya yang dianggap manis. Namun, ia juga dijauhi 
temannya karena senyumnya itu. Dalam lingkungan sosial, Eri dicitrakan sebagai 
seorang yang tidak dapat dengan bebas menyatakan pendapatnya. 
Secara keseluruhan, citra perempuan yang mencerminkan adanya 
dominasi patriarki pada tokoh Eri adalah perempuan yang direpresentasikan 
secara negatif. Melalui tokoh Eri, dapat dilihat bahwa perempuan yang dibentuk 
berdasarkan adanya paksaan atas nama patriarki memungkinkan untuk disenangi 




mental menjadi terganggu. Walaupun tidak berjalan lancar,  dalam film pendek ini 
juga terdapat bentuk perlawanan yang dilakukan Eri sebagai representasi seorang 
perempuan terhadap belenggu yang diberikan dari adanya dominasi patriarki. 
Kemudian, pengaruh citra perempuan yang digambarkan oleh Eri 
mengundang reaksi pro dan kontra.  Bagi perempuan yang menunjukkan reaksi 
pro bahwa senyuman Eri sangat cantik dan membawa semangat, mereka 
mendukung Eri dengan sepenuh hati. Namun, jika kata “mendukung” 
disalahartikan, hal tersebut dapat membawa dampak yang negatif bagi diri mereka 
sendiri. Menyukai dan mendukung seseorang sampai menjadi fanatik hingga 
menjadikannya terobsesi merupakan dampak yang ditimbulkan jika 
menyalahartikan kata “mendukung” tersebut. Jika sudah terobsesi, maka identitas 
asli akan hilang dan berubah menjadi identitas baru yang bukan milik diri sendiri. 
Dengan banyaknya perempuan yang fanatik, terobsesi, hingga menghilangkan 
identitas aslinya demi mengikuti orang yang mereka sukai (Eri), secara tidak 
langsung membuat mereka menyetujui bahwa keberadaan patriarki di dalam 
kehidupan bermasyarakat benar adanya. 
Bagi perempuan yang menunjukkan reaksi kontra terhadap citra yang 
dibawakan oleh Eri, mereka cenderung bersikap hipokrit dan terkesan melakukan 
tindakan perundungan. Di depan Eri, mereka bersikap seolah-olah tidak memiliki 
masalah apa pun dengan senyumannya dan dibelakang Eri mereka membicarakan 
betapa tidak bergunanya senyum Eri. Mereka juga berbohong pada Eri agar ia 








Film pendek The Dolls With Attitude ini merupakan karya sastra yang  
menceritakan adanya kebingungan atas bagaimana merepresentasikan diri dalam 
masyarakat. Seperti contohnya, selalu tersenyum karena permintaan masyarakat 
sekitar, dan tidak bisa marah atau pun menangis di depan orang lain.  Bagi para 
pembaca yang ingin menggunakan film pendek ini sebagai objek penelitian, 
penulis menyarankan untuk dapat menganalisis adanya krisis identitas 
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